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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran berbasis
tematik di kelas | RSDBI Purworejo Tahun Pelajaran 2011/2012. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis model interaktif. Hasil penelitian adalah:(1) tahap perencanaan
dilakukan melalui kegiatan pemetaan kompetensi dasar. Kegiatan pemetaan ini
dilakukan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh dan utuh semua standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator dari beberapa mata pelajaran yang
dipadukan. Kedua dilanjutkan dengan penentuan tema yang disesuaikan dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang ada pada mata pelajaran yang akan
diajarkan.Tahapan selanjutnya adalah pembuatan jaringan tema yang berdasarkan
kompetensi dasar dan indikator dari mata pelajaran yang akan diajarkan.Tahapan
terakhir adalah penyusunan silabus dan RPP. (2)Pelaksanaan pembelajaran tematik
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
(3) Evaluasi pembelajaran tematik di SDN Purworejo dilakukan sebanyak tiga kali,
yaitu di awal KBM, pada saat KBM, dan di akhir KBM. Kegiatan evaluasi dilakukan
dalam bentuk tertulis dan tidak tertulis. Evaluasi dalam bentuk tidak tertulis (evaluasi
normatif) dinilai dari sikap dan perbuatan siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar di kelas.

Kata Kunci: pembelajaran tematik, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

ABSTRACT

The study was aimed at describing the thematic teaching and learning management in
first Grade at RSDBI Purworejo Academic Year of 2011/2012. This is qualitative re-
search. Data collection technique used was observation, interview, and documentation.
The research results are as follows: (1) In the planning activity includes identification of
basic competency of mapping activities. The mapping activity is conducted to obtain a
thorough and complete all the standards of competence, basic competence and indica-
tors of the subjects that combined. The second stage is the determination of the ad-
justed standard theme and basic competencies in the subjects taught. The next stage is
creating a theme network based on basic competencies and indicators of the subjects
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taught. The final stage is planningg the syllabus and lesson plans. (2) The implementa-
tion of thematic leaning proceeds through three stages: introduction, implementation
and evaluation activity. (3) Evaluation of thematic leaning was performed three times:
in the beginning of the course, during the course, and at the end of the course. The
evaluation was carried out in oral and written activities. Evaluation in writing (norma-
tive evaluation) assessed students’ attitudes and actions after joining the teaching and

leaning process in the classroom.

Key words: thematic learning, planning, implementation, and evaluation.

PENDAHULUAN

Pembel gjaran yang baik adalah bersifat menyel uruh dalam pel aksanaannya dan mencakup
berbagai aspek, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Pengukuran tingkat keberhasilan
pembelgaransdain, dilihat dari segi kuantitasjugadilihat dari segi kualitas. Sistem pendidikan yang
dianut bukan lagi sebuah upaya pencerdasan kehidupan bangsaagar mampu mengena redlitasdiri
dan dunianya, melainkan upayapembuatan kesadaran yang disengagjadan terencanayang menutup
proses perubahan dan perkembangan (Budinings h,2005:5).

Untuk membangun masyarakat terdidik, masyarakat yang cerdas, makamau tidak mau harus
mengubah paradigma dan sistem pendidikan karena dengan adanya paradigma baru, praktik
pembel gjaran akan digeser menjadi pembelgjaran yang lebih bertumpu padateori kognitif dan kons-
truktivistik (Aunurrahman,2009:2). Pembel g aran akan berfokus pada pengembangan kemampuan
intelektua yang berlangsung secarasosia dan kultural, mendorong siswamembangun pemahaman
dan pengetahuannyasendiri dalam konteks sosia dan belgjar dimulai dari pengetahuan awal dan

perspektif budaya

Pasd 19 Undang-Undang No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menjelaskan
bahwa proses pembel g aran pada satuan pendidikan diselenggarakan secarainteraktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivas pesertadidik untuk berpartisipas aktif, sertamemberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kregtivitas, dan kemandirian sesua dengan bakat, minat dan perkem-
bangan fisik sertapsikologispesertadidik.

Dalam proses pembel gjaran pengembangann potensi-potens siswaharusdilakukan secara
menyel uruh dan terpadu. Selainitu, pengembangan kemampuan berkomunikas yang baik dengan
guru dan sesamasiswayang dilandas sikap saling menghargai harus secaraterus-menerusdikem-
bangkan di dalam setiap peristiwapembel gjaran. Oleh karenaitu, dalam kegiatan pembelgjaran di-
butuhkan adanya pengel ol aan pembel g aran yang baik agar terciptaprosespembel gjaran yang baik
pula

Untuk mangatas masal ah pembelgaran di Indonesiayang cenderung sangat teoretik dantidak
terkait dengan lingkungan tempat siswaberada, sal ah satu upayayang dil akukan pemerintah adalah
dengan menergpkan suatu model pembel gjaran terpadu. Pembel gjaranterpadu atauintegrated learn-
ing merupakan suatu konsep pendekatan bel g ar-mengg ar yang melibatkan beberapamatapelgaran
untuk memberikan pengal aman yang bermaknakepadasiswa Bermaknaartinyabahwadaam pem-
belgaran terpadu, S siwaakan memahami konsep-konsep yang merekapelgari itumelaui pengalaman
langsung dan menghubungkannyadengan konsep yang lain yang sudah merekapahami.
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Salah satu upayakrestif dalam mel aksanakan pembel gjaran yang menggunakan kurikulum
berbasi skompetens di sekolah dasar adal ah melakukan pembelgjaran tematik. Pembelgjaran tematik
dapeat diartikan suatu kegiatan pembel g aran dengan mengintegrasikan materi bebergpamatapelgaran
dalam satu tema/topik pembahasan.

Berdasarkan pengertian di atas, makadapatl ah diketahui bahwapembel gjaran tematik dilaku-
kan dengan maksud sebagai upayauntuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan, ter-
utamauntuk mengimbangi padatnyamateri kurikulum. Di samping itu pembel gjaran tematik akan
memberi pel uang pembel garan terpadu yang |ebih menekankan partisipasi/keterlibatan Sswadaam
belgjar. K eterpaduan dalam pembel gjaranini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek ku-
rikulum, dan aspek belgjar- mengajar. Pembel gjaran model ini akan lebih menarik dan bermakna
bagi anak karenamenyajikan tema-tema pembel gjaran yang | ebih aktual dan kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, masih banyak pihak yang belum memahami dan mampu me-
nergpkan modd ini secarabalk. Mdaui tulisanini akan diuraikan secarasingkat tentang pembel gjaran
tematik secarakonseptual danimplementas nyadalam kegiatan pembelgjaran. Akan tetapi, karena
keterbatasan kemampuan guru, baik yang disebabkan ol eh proses pendidikan yang dila uinyamaupun
kurangnyapel atihan tentang pembel g aran tematik, mengakibatkan pembel g aran dengan menggunakan
pendekatan tematik tidak dapat diwujudkan dengan baik. Terlebih lagi disadari bahwapenerapan
pembel gjaran dengan pendekatan ini memerlukan persigpan yang tinggi dari guru, dalam ha waktu,
sumber, bahan gjar, sertaperangkat pendukung lainnya.

Saat ini pel aksanaan kegiatan pembelgjaran di SD kelas| -111 dilakukan secaramurni mata
pelg aran yaitu hanyamempelgari standar kompetens: dan kompetens dasar yang berhubungan
dengan matapelgjaran itu. Sesuai dengan tahapan perkembangan anak yang masih melihat segala
sesuatu sebagal suatu keutuhan (holistik), pembel gjaran yang menygjikan matapel garan secarater-
pisah akan menyebabkan kurang mengembangkan anak untuk berpikir holistik dan membuat kesulitan
bagi pesertadidik (Anonim, 2008:1).

Sekolah dasar bertaraf Intemasiond adal ah sekolah dasar yang telah memenuhi seluruh aspek
Standar Nasional Pendidikan, baik standar i, proses, kompetens, lulusan, pendidik dantenagake-
pendidikan, saranadan prasarana, pengel ol aan, pembiayaan, dan penilaian; sertamerupakan pengua
tan, pengayaan, pengembangan, perl uasan, pendal aman kemampuan yang diyakini diperl ukan untuk
bekal hidup dalam pergaulan internasiona (Permendiknas Rl No 78 Tahun 2009).

Sekolah Dasar Bertaraf Internasional (SDBI) dituntut untuk mengembangkan dayaprogresif
pesertadidik yang diupayakan melaui pengenal an, penghayatan dan penerapan nilai-nilai yang
diperlukan daam erakesgagatan,yaitu rdigi, ilmu pengetahuan dan teknol ogi, ekonomi, seni, soli-
daritas, kuasa, dan etikagloba . Untuk memperlancar komunikas globd yaitu bahasalnggrisutamanya
dan penggunaan teknologi komunikasi daninformasi (information communication technology/
|CT) yang canggih dan mutakhir.

Sesual denganvis pendidikan nasional, makatujuan SDBI adalah untuk meningkatkan ke-
profesional an satuan pendidikan SD sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, sikap dan nilai berdasarkan standar nasiond daninteransional.

Terdapat bebergpapenelitian yang berkaitan dengan pembe garantematik di antaranyaada ah
penditian yang dilakukan oleh Handd dan Janette (2004) dalam pendlitiannyayang berjudul “ Teaching
Mathematics Thematically: Teachers Perspectives”. Hasl penelitianini menyatakan bahwapada
dasarnya pel akasanaan pembel gjaran tematik pada mata pel g aran matematikamemiliki manfaat
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yang sangat besar karenaberhubungan langsung dengan kehidupan nyatadari Siswa, namundalam
pel aksanaan pembel g aran tematik menga ami kesulitan karenaguru yang bersangkutan harus meng-
gabungkan duaatau tigamata pel g aran sekaligus sehinggaguru yang bersangkutan harusmemiliki
kemampuan untuk menggabungkannya.

Corngo, Ivan, dan Juan (2011) mendliti “Design of LeamingActivitiesto AccessWeb-based
Themeatic Dynamic Resources”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwadalam pel aksanaan pem-
bel gjaran tematik dibutuhkan adanyaketerlibatan s swadalam prosesK BM. Karenada am pembe-
lgjaran tematik siswadiharapkan dapat memperoleh pengal aman langsung dan terlatih untuk dapat
menemukan sendiri berbagal pengetahuanyang dipelgarinya

Lally dan Laat (2002) dalam penelitiannyayang berjudul “ Cracking the Code:Learningto
Collaborate and Collaborating to L earning aNetworked Environment™, dalamtulisanini didasarkan
pada gagasan sentral yang mengajar jaringan baik dapat diperbaiki oleh merekayang terlibat di
daamnya. Pendlitian yang dil akukan memberikan informasi bahwainteraksi dalam pembelgaran
menghasi|kan pemahaman dan wawasan mengenai hubunganyang fundamenta antaragurudansiswva
daam kegiatan pembelgaran. Pendlitianini mengeksploras hubunganini melaui andisismenggjar
danbelgar di lingkungan belgar yang kol aboratif jaringan menggunakan duaskemakonten andisis
baru. Yang pertamaprobeini co-konstruks sosa pengetahuan dalam acaraonline kolaboratif dengan
menganalisiskontribus sosia, kognitif dan metakognitif ke aktivitas pembelgjaran online. Dalam
skemakeduakehadiran guru ada ah prosesyang disdlidiki. Komputer membantu anaisisdatakuali-
tatif dalam penelitianini. Sebagal kesimpulan, penggunaan berbagai jenis pendekatan merupakan
alat untuk memperkaya pemahaman tentang kompl eksitas hubungan mengajar dan belgjar dalam
lingkungan pembel gjaranjaringan kol abortif.

Liuand Jhen (2010) dalam pendlitiannyayang berjudul “ Investigating Knowledge I ntegration
inWeb-based Thematic L earning Using Concept M apping Assessment™. Hasll pendlitianini menya
takan bahwadalam pel aksanaan pembel gjaran tematik dilakukan melalui beberapatahapan yaitu
menentukan tema, tuj uan pembel g aran, menentukan materi yang berhubungan tema, menggabungkan
materi dengan pengetahuan.

Berdasarkan beberapapermasa ahan di atas, makapenulistertarik untuk mendliti tentang pe-
ngel olaan pembel gjaran berbasistematik di kelas| RSDBI Purworej o Tahun Pelgjaran 2011/2012.
Pendlitianini difokuskan pada“ Bagai manapengel olaan pembel gjaran berbasistematik di kelas|
RSDBI Purworgjo Tahun Pelgjaran 2011/2012. Adapun sub fokusdalam pendlitianini dibagi menjadi
3, yaitu: (1) Bagaimana perencanaan pembel g aran berbasistematik di kelas| RSDBI Purworejo
Tahun Pelgjaran 2011/2012, (2) Bagai mana pel aksanaan pembel gjaran berbasistematik di kelas|
RSDBI Purworejo Tahun Pelgjaran 2011/2012, dan (3) Bagaimanaeva uas pembelgjaran berbasis
tematik di kelas| RSDBI Purworejo Tahun Pelgjaran 2011/2012.

Tujuan penditianini yangingindicapal addah: (1) mendeskrips kan perencanaan pembel garan
berbasistematik di kelas| RSDBI Purworejo Tahun Pelgjaran 2011/2012, (2) mendeskripsikan
pel aksanaan pembel gjaran berbasistematik di kelas| RSDBI Purworegjo Tahun Pelgjaran 2011/
2012, dan (3) mendeskripsikan evaluas pembel gjaran berbasistematik di kelas| RSDBI Purworgo
Tahun Pelgjaran 2011/2012.

Hasil pendlitianini bermanfaat bagi berbagal pihak baik secarateoretismaupun secarapraktis.
Manfaet teoretisdalam pendlitian ini adalah memberikan sumbangan ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan pengel olaan pembe gjaran berbas stematik di kelas| dan untuk memberikaninformas tentang
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interaks antaraguru dan siswasertahasi| dari pengel olaan pembel gjaraan berbasistematik di kelas
I. Adapun manfaat praktisbagi paraguru antaralain sebagai bahan kajian, refleksi, dan evaluas
dalam usaha peningkatan kualitas proses pembelgjaran berbasis tematik di kelas | di RSDBI
Purworejo. Manfaat praktisbagi sekolah: sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam me-
rumuskan kebijakan untuk meningkatkan kuditas dan pengembangan dalam pengel olaan pembelgaran
berbasistematik di kelas|, dan memberikan gambaran pel aksanaan pembel g aran berbasi stematik
di kelas| sebagai bahan evaluas dan introspeks.

METODE PENELITIAN

Berdasarkanfokus, jenispenditian yang digunakan adal ah kualitatif. Sukamadinata (2007:60)
mendefinisikan pendlitian kuditatif sebagal suatu pendekatan yang ditujukan untuk mendeskripsikan
dan menganalisisfenomena, peristiwa, aktivitassosd, skap, kepercayaan, persepd, pemikiran orang
secaraindividua maupun kelompok. Desain penditianyang dipakai daam pendlitianini menggunakan
pendlitian etnografi. Etnografi adalah deskrips andlitik atau rekonstruks pemandangan budaya(cul-
ture scene) dan kelompok secarautuh (Mantja,2007:6).

Narasumber dalam penelitian ini adal ah kepal asekolah dan guru. Metode pengumpulan data
dilakukan melaui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis datayang digunakan
dadam pendlitianini adalah analisismode interaktif. Menurut Milesdan Huberman (2004:16) dalam
model ini tigakomponen analisis, yaitu reduks data, sgjian data, dan penarikan kesimpulan yang
dilakukan dengan bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data(data collecting) sebagai suatu
Sklus

Menurut Sugiyono (2008:366) adaempat pokok permasal ahan yang harusdiperhatikan para
peneliti dalam mel akukan pendlitian kualitatif untuk menguji sekaligusmenjadi kriteriamengenai
keabsahan temuan penditian, yaitu credibility (vdiditasinternd), transferability (vaiditaseksternd),
dependability (resbilitas), dan confermability (objektivitas).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Tematik di Kelas | RSDBI Purworejo Tahun
Pelajaran 2011/2012

Pembel gjaran tematik ada ah pembe g aran terpadu yang menggunakan temauntuk mengaitkan
beberapamata pel g aran sehingga dapat memberikan penga aman bermaknakepadasiswa. Model
pembel gjaran tematik merupakan model pembel gjaran yang pengembangannyadimulai dengan
menentukan topik tertentu sebagai temaatau topik sentral. Setel ah temaditetapkan, selanjutnya
temaitu dijadikan dasar untuk menentukan dasar sub-sub temadari bidang studi lain yang terkait.
Pembel gjaran tematik biasanyadilaksanakan untuk kelas 1, 2, dan 3 sekolah dasar. Pembelgjaran
tematik |ebih menekankan padaketerlibatan siswadalam prosesbelgjar secaraaktif dalam proses
pembel gjaran sehinggas swadapat memperol eh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat me-
nemukan sendiri berbagal pengetahuanyang dipelgarinya. Mdaui pengadaman langsung, siswaakan
memahami konsep-konsep yang merekapel gjari dan menghubungkannyadengan konseplainyang
telah dipahaminya.
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Pendlitianyang dilakukan oleh Corngo, Ivan, dan Juan (2011) dalam pendlitiannyayang berjudul
“Designof LearningActivitiestoAccess Web-based Thematic Dynamic Resources’. Hasl| pendlitian
ini menunj ukkan bahwadal am pel aksanaan pembel gjaran tematik diperlukan adanyaketerlibatan
gswadaam prosesK BM. Pendlitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan hasil pene-
litian tentang pembel gjaran tematik di kelas 1 RSDBI Purworejo tahun pel gjaran 2011/2012.

Persamaannyaada ah dalam pel aksanaan pembel garan terjadi interaks antaraguru dansswa
agar materi yang disampaikan oleh guru dapat diterimaoleh siswa. Perbedaannyaada ah dalam pe-
nelitian ini membahas diperl ukannyaperencanaan da am pel aksanaan pembel g aran tematik.

Pendlitian yang dilakukan oleh Liu dan Jhen (2010) dalam penelitian yang berjudul “ Investi-
gating Knowledge I ntegration in Web-based Thematic L earning Using Concept Mapping Assess-
ment”. Hasil pendlitianini menyatakan bahwada am pel aksanaan pembel g aran tematik dilakukan
melalui beberapatahapan yaitu menentukan tema, tuj uan pembel garan, menentukan materi yang
berhubungan tema, menggabungkan materi dengan pengetahuan.

Terdapat persamaan antarapenelitian tersebut dengan hasil penelitian tentang pembel gjaran
tematik di kelas 1 RSDBI Purworejo tahun pelgjaran 2011/2012, yaitu kedua penelitian menyatakan
bahwadal am pel aksanaan pembel g aran tematik dil akukan melaui bebergpatahapan yaitu penentuan
tema, penentuan tujuan pembel g aran, penentuan materi pel g aran terutamayang berhubungan dengan
temaserta penggabunngan materi dengan pengetahuan.

Proses pembel gjaran berbasi stematik di SDN Purworejo dil aksanakan melalui tigatahapan,
yaitu perencanaan, pel aksanaan dan evaluasi . Tahap perencanaan mencakup kegiatan pemetaan
kompetens dasar, pengembangan jaringan tema, pengembangan silabus, dan penyusunan rencana
pel aksanaan pembel garan. Tahap perencanaan dilakukan oleh masing-masing guru kel as, meskipun
memiliki temasama, tetapi matape g aran yang akan dil aksanakan add ah matape gjaran yang berbeda

Padakegiatan perencanaan dil akukan kegiatan pemetaan kompetens dasar. K egiatan pemetaan
ini dilakukan untuk memperol eh gambaran secaramenye uruh dan utuh semuastandar kompetens,
kompetens dasar, dan indikator dari beberapamatapel gjaran yang dipadukan. Paraguru kelasme-
lakukan kegiatan penjabaran standar kompetensi dan kompetens dasar dari setiap matapelgaran
keddamindikator.

Tahapan perencanaan yang keduaada ah penentuan tema. Tahapan sdanjutnyaada ah pembua-
tanjaringan tema. Jaringan temamerupakan hubungan antarakompetens dasar danindikator dengan
temapemersatu. Di SDN Purworej o paraguru membuat jaringan tema berdasarkan kompetensi
dasar danindikator dari mata pel gjaran yang akan digjarkan. Padatahap ini dilakukan pengkajian
ataskompetens dasar dari beberapamata pel gjaran yang memungkinkan untuk digjarkan dengan
payung sebuah tema pemersatu. Sebel umnya perlu ditetapkan terl ebih dahulu aspek-aspek dari se-
tiap matapelgjaran yang dapat dipadukan.

Tahapan terakhir dari perencanaan pembel gjaran tematik adal ah penyusunan Rencana Pel ak-
sanaan Pembel gjaran (RPP). Penyusunan RPP padahakikatnyamerupakan perencanaan jangka
pendek untuk memperkirakan atau memproyeks kan gpayang akan dilakukan dalam pembel gjaran.
Rencanapembelgaranini merupakan redisas dari pengalaman belgar siswayang tel ah ditetapkan
dalam silabus pembel g aran. Komponen RPP untuk pembel gjaran tematik hampir samadengan
komponen RPP pembel gjaran non tematik. Komponen RPP antaralain identitas matapel gjaran,
kompetens dasar danindikator yang akan dilaksanakan, materi, strategi pembelgjaran, aat dan
media, sertapenilaian dantindak lanjut.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Tematik di Kelas | RSDBI Purworejo Tahun
Pelajaran 2011/2012

Daam pd aksanaan pembel g aran di perl ukan adanyapenge ol aan pembe gjaran agar efektivitas
dan efisens dapat dicapai. Untuk itu diperlukan desain atau rancang bangun, pendekatan, metode,
dan mediaagar pel aksanaan menjadi optimal dan tingkat penyerapan ssvamencapa maksimal. Pe-
laksanaan pembel g aran yang biasadisebut pengajaran adal ah suatu proses hubungan menggar dan
belgar antara pesertadidik dan guru. Tugas dan tanggung jawab utamaseorang pengajar adalah
mengel olapengg aran dengan efektif, dinamis, efisien, dan pogitif, yang ditandal dengan adanyakesa-
daran dan keterlibatan aktif di antaraguru dan pesertadidik.

Gurukeas| di SDN Purworegjo menggunakan model pembelgjaran PAKEM. Pembelgjaran
PAKEM merupakan salah satu model bel gjar-menggjar yang menuntut keaktifan dan partisipas Ss-
waseoptimal mungkin sehinggasi svamampu mengubah tingkah |akunyasecaraefektif dan efisien
tanpatekanan dari pihak manapun. PAKEM merupakan upayayang dilakukan oleh guru dengan
perencanaan, pel aksanaan, dan diakhiri dengan penilaian yang padapraktiknyamencerminkan ke-
aktifan siswadalam belgar sehinggasiswadapat menguasai berbagai keterampilan belgjar secara
maksmd.

Lally dan Laat (2002) dalam penelitiannyayang berjudul “ Cracking the Code: Learning to
Collaborateand Collaborating to L earning aNetworked Environment” , memberikaninformas bahwa
interaks dalam pembel gjaran menghasilkan pemahaman dan wawasan mengenai hubungan yang
fundamenta antaraguru dan siswadaam kegiatan pembe gjaran. Pendlitianini mengeksploras hubu-
ngan fundamenta antaraguru dengan sswameadui andissmenggar danbegar di lingkunganbelgar
yang menggunakan duaskemakonten analisis baru. Sebagai simpulan penggunaan berbagai jenis
pendekatan merupakan a at untuk memperkayapemahaman tentang kompl eksitas hubungan menga:
jar dan belgar dalam lingkungan pembel gjaran jaringan kol aboratif.

Ddam prosesbelgar-menggjar guru kelas 1 RSDBI Purworejo mel akukan beberapatahapan,
yaitu tahap sebelum penggjaran, tahap penga aran, dan tahap setel ah penggjaran. Kegiatan pendahu-
luan dilakukan dengan penggalian terhadap pengalaman anak tentang temayang akan disajikan.
Daamkegiatan awa guru mel akukan perd gpan kel asuntuk proseskK BM, kemudian guru memberikan
motivas kepadas swaagar antusiasdalam mengikuti pembel g aran. K egiatan sdlanjutnyaguru mem-
beritahukan kepada s swaapayang akan dipelgari padahari itu dan apatujuan pembel g aran yang
ingindicapal.

Tahapan selanjutnyadaam prosesbelgar menggjar berbasistematik adalah kegiataninti. Da-
lamkegiataninti guru mel akukan eksploras pengetahuan sswvameaui penygjian materi pembe garan
oleh guru. Guru membentuk kelompok belgjar siswauntuk melakukan diskusi. Setelah kegiatan
diskus selesai, perwakilan siswadari tiap kelompok akan menyampaikan hasil diskusi. Kegiatan
terakhir adal ah s swamengerjakan lembar tugasyang diberikan oleh guru.

K egiatan akhir dalam pembel g aran tematik adal ah kegiatan penutup. Dalam kegiatan penutup
guru dan sswamerangkum materi pembelgjaran yang telah dipel gari, kemudian s swamengerjakan
soal-soal yang diberikan oleh guru. Tahapan terakhir adal ah mel akukan refleks terhadap penguasan
materi olehsswa
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3. Evaluasi Pembelajaran Berbasis Tematik di Kelas | RSDBI Purworejo Tahun Pelajaran
2011/2012

Pel aksanaan penilaian dalam pembel gjaran tematik didasarkan padabeberapaprinsp, yaitu
penilaian di kelas| dan Il mengikuti aturan penilaian mata-matapelgjaran lain di sekolah dasar,
mengingat bahwas svakedas| SD belum semuanyalancar membacadan menulis, makacarapenilaian
di kelas| tidak ditekankan padapenilaian secaratertulis. Kemampuan membaca, menulisdan berhitung
merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh pesertadidik kelas| danI1. Penilaian dilakukan
dengan mengacu padaindikator dari masing-masing kompetens dasar dan hasil belgjar dari mata
pelgaran. Penilaian dilakukan secaraterus menerus dan selamaprosesbel gjar menggjar berlangsung,
misalnyasawaktu Sswaberceritapadakegiatan awa, membacapadakegiatan inti dan menyanyi pada
kegiatan akhir. Hasl| kerjas swadapat digunakan sebagai masukan dalam mengambil keputusan.

Penilaian terhadap prosespenggjaran dil akukan oleh guru sebagal bagianintegra dari penggaran
itusendiri. Artinya, penilaian harustidak terpisahkan dalam penyusunan dan pel aksanaan penggjaran.
Penilaian proses bertujuan menilal efektivitasdan efisens kegiatan penggjaran sebagal bahan untuk
perbai kan dan penyempurnaan program dan pel aksanaanya. Objek dan sasaran penilaian proses
adalah komponen-komponen sistem pengajaran itu sendiri, baik yang berkenaan dengan masukan
proses maupun dengan kel uaran, dengan semuadimensinya. Tujuan penilaian untuk mengetahui per-
kembangan yang telah dicapai anak didik sedlamamengikuti pembel gjaran.

Guru kelasmelakukan kegiatan evaluas mengikuti aturan penilaian mata-matapelgaranlan
di sekolah dasar, mengingat bahwas swakelas 1 SD belum semuanyalancar membacadan menulis,
makacarapenilaiandi kelas1 tidak ditekankan padapenilaian secaratertulis. Sebagai dat penilaian
hasi| pencapaian tujuan dalam penggjaran, evaluas harusdilakukan secaraterus-menerus. Evaluas
tidak sekadar menentukan angkakeberhasilan belgar, tetapi yang | ebih penting adal ah sebagai dasar
untuk umpan balik (feed back) dari prosesinteraks edukatif yang dilaksanakan.

Gurukeasl di SDN Purworegjo melakukan evaluas pembel gjaran tematik sebanyak tigakali
yaitu di awal KBM, padasaat KBM, dan di akhir KBM. Evaluas awal yang dilakukan oleh guru
ada ah dengan caramemberikan bebergpapertanyaan di awa prosespembe g aranyang berhubungan
dengan materi pelgaran yang akan disampaikan oleh guru.

Kegiatan evaluas pembel g aran yang keduaadalah evaluasi yang dilakukan ketikaproses
pembel gjaran sedang berlangsung. Pelaksanaan evaluas ketika proses pembel gjaran sedang ber-
langsung dilakukan dengan caraantaralain dalam bentuk kuis, tugas-tugas, observas dan bertanya
langsung kepada s swatentang pel g aran yang disgjikan, apakah cukup jelas, dan sebagainya.

Kegiaanevauas yangterakhir addah evauas yang dilakukan padaakhir prosespembel garan.
Hd ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan yang dicapai siswapadaakhir
penggaran. Apabilahas| evaluas akhir kitabandingkan dengan evaluas awa, makadapat diketahui
seberapajauh efek atau pengaruh dari pengajaran yang telah diberikan dan sekaligus dapat puladi-
ketahui bagian-bagian bahan pengajaran yang masih bel um dipahami ol eh sebagian besar Sswa.

Evaluas dalam pembelgjaran tematik di SDN Purworejo dilakukan dengan caraguru kelas
menggunakan tessecaratertulisdan tidak tertulis. Evaluas dalam bentuk tidak tertulis (evaluasi nor-
matif) dinilai dari sikap dan perbuatan siswasetelah mengikuti prosesbelagjar mengajar di kelas.
Apabilahanyamenggunakan testertulisnilai yang diperoleh tidak dapat memenuhi KKM, guru
menggunakan tes secaralisan dan perbuatan.
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Daam proses pembe garan tematik terkadang guru mengalami hambatan. Di SDN Purworgo
guru kelas 1 menga ami hambatan dalam pembel g aran tematik. Hambatan tersebut adalah dengan
adanyamapel yang berkaitan dan berkesinambungan. Guru mengaami kesulitan untuk mengembang-
kan hal-hal yang penting dalam materi sehinggaterkadang standar kompetens yang seharusnyadi-
capai tidak dapat digjarkan dengan baik karenasulit untuk ditematikkan.

Handal dan Janette (2004) dalam penélitiannyayang berjudul ““Teaching MathematicsThe-
matically: Teachers Perspectives” menyatakan bahwa padadasarnya pel aksanaan pembelgjaran
tematik padamata pel g aran matematikamemiliki manfaat yang sangat besar karenaberhubungan
langsung dengan kehidupan nyatadari Sswa, tetgpi daam pe aksanaan pembed garantematik mengaami
kesulitan karenaguru yang bersangkutan harus menggabungkan duaatau tigamatapel garan sekaigus,
jadi guruyang bersangkutan harusmemiiliki kemampuan untuk menggabungkannya. PendlitianHanddl
dan Janette (2004) tersebut memiliki persamaan dengan hasil penelitian pembel gjaran tematik di
kelas 1 RSDBI Purworejo tahun pelgjaran 2011/2012,yaitu pel aksanaan pembel g aran tematik
memberikan manfaat yang sangat besar pada s swameskipun terkadang dalam pel aksanaannyaada
beberapaguru yang mengal ami kesulitan ketikamenggabungkan materi dari duaatau lebih matape-
lgaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasi| penelitian dan pembahasan yang telah dil akukan, dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut (1) tahap perencanaan dilakukan oleh masing-masing guru kelasmel alui kegiatan: (a)
pemetaan kompetens dasar. K egiatan pemetaan ini dil akukan untuk memperoleh gambaran secara
menyel uruh dan utuh semuastandar kompetens, kompetens dasar, danindikator dari beberapamata
pelgaran yang dipadukan, kemudian dilanjutkan dengan, (b) penentuan temayang disesuaikan dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada padamata pel gjaran yang akan digjarkan, (c)
tahgpan selanjutnyaada ah pembuatan jaringan temayang berdasarkan kompetens dasar danindikator
meatapel g aran yang akan digjarkan, dan (d) tahapanterakhir dari perencanaan pembel gjaran tematik
adalah penyusunan silabusdan RPP. (2) Pel aksanaan pembel gjaran tematik dilakukan melatui tiga
tahapan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal dilakukan melaui
penggalian terhadap pengalaman anak tentang temayang akan disgjikan, mempersiapkan kelas,
memberikan motivas kepadasiswa, pemberitahuan kepada s swatentang hal yang akan dipelgjari
dan apatujuan pembelgaran yangingin dicapa. Dalam kegiatan inti guru melakukan eksplorasi pe-
ngetahuan sswvameaui penygjian materi pembe gjaran. K egiatan akhir dalam pembe gjaran tematik
adal ah kegiatan penutup. Daam kegiatan penutup guru dan sisvamerangkum materi pembelgjaran
yangtelahdipegari. (3) Evauas pembelgarantematik di SDN Purwore o dil akukan sebanyak tiga
kali, yaitu di awal KBM, padasaat KBM, dan di akhir KBM. Kegiatan evaluas dilakukan dalam
bentuk tertulisdantidak tertulis. Evaluas dalam bentuk tidak tertulis (evaluas normatif) dinilai dari
sikap dan perbuatan siswa setel ah mengikuti prosesbelgar-mengagjar di kelas.
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